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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi ketebalan mulsa jerami terhadap
pertumbuhan dan produktivitas jagung hibrida Bisi-2 pada lahan kering di Kabupaten
Gunungkidul. Penelitian dilaksanakan di Padukuhan Besari, Kalurahan Siraman, Kapanewon
Wonosari, Kabupaten Gunungkidul pada Februari-Juni 2026 menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan empat perlakuan, yaitu tanpa mulsa (MO0), mulsa jerami 3 cm (M1), 5
cm (M2), dan 7 cm (M3), masing-masing diulang empat kali sehingga diperoleh 16 satuan
percobaan. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, ANOVA, dan uji lanjut
DMRT taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi ketebalan mulsa jerami
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang, tetapi tidak
berpengaruh nyata terhadap panjang tongkol, berat basah pipilan, dan berat kering pipilan.
Perlakuan mulsa jerami 5 cm menghasilkan tinggi tanaman tertinggi (265,38 cm) dan jumlah
daun terbanyak (16,31 helai), sehingga direkomendasikan sebagai ketebalan optimum untuk
mendukung pertumbuhan jagung hibrida Bisi-2 pada lahan kering Gunungkidul.

Kata Kunci: Efektivitas mulsa jerami, Jagung hibrida Bisi-2, Lahan kering Gunungkidul,
Produktivitas.

Abstract

This study aimed to evaluate the effect of different rice straw mulch thicknesses on the growth and
productivity of Bisi-2 hybrid maize cultivated on dry land in Gunungkidul Regency. The experiment was
conducted in Besari Hamlet, Siraman Village, Wonosari District, from February to June 2026 using a
Randomized Block Design with four treatments: no mulch (MO0), 3 c¢cm straw mulch (M1), 5 cm straw
mulch (M2), and 7 cm straw mulch (M3), each replicated four times, resulting in 16 experimental units.
Data were analyzed using normality and homogeneity tests, analysis of variance, and Duncan’s Multiple
Range Test at the 5% significance level. The results showed that straw mulch thickness significantly
affected plant height, leaf number, and stem diameter, but had no significant effect on ear length, fresh
kernel weight, and dry kernel weight. The 5 cm mulch treatment produced the highest plant height (265.38
cm) and the greatest number of leaves (16.31 leaves), indicating that it is the optimum mulch thickness for
supporting the growth of Bisi-2 hybrid maize on the drylands of Gunungkidul.

Keywords: Bisi-2 hybrid maize; dryland agriculture; productivity; rice straw mulch; straw mulch
effectiveness.

A. PENDAHULUAN
Jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas strategis yang berperan sebagai
sumber pangan, pakan, dan bahan baku industri di Indonesia. Peningkatan

kebutuhan jagung nasional belum sepenuhnya diimbangi oleh peningkatan produktivitas,
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terutama pada wilayah lahan kering yang memiliki keterbatasan ketersediaan air dan
kandungan bahan organik tanah yang rendah (Ali, 2021). Kabupaten Gunungkidul
merupakan salah satu sentra produksi jagung di Daerah Istimewa Yogyakarta, namun
produktivitasnya masih berfluktuasi selama periode 2021-2025 sehingga diperlukan
penerapan teknologi budidaya yang mampu meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber
daya lahan (BPS 2026). Kondisi lahan kering yang didominasi tanah berkapur dan curah
hujan yang tidak menentu juga menyebabkan tanaman rentan mengalami cekaman
kekeringan yang berdampak pada pertumbuhan dan hasil panen (Suswatiningsih &
Anshori, 2023).

Salah satu teknologi konservasi tanah dan air yang mudah diterapkan oleh petani
adalah penggunaan mulsa organik berupa jerami padi. Mulsa jerami mampu
menekan evaporasi, menjaga kelembapan dan suhutanah ~ mengurangi = pertumbuhan
gulma, serta meningkatkan kandungan bahan organik melalui proses dekomposisi. Selain
mendukung efisiensi penggunaan air, pemanfaatan jerami padi juga sejalan dengan konsep
pertanian berkelanjutan karena memanfaatkan limbah pertanian yang tersedia di sekitar
lahan (Rossi et al., 2024). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan mulsa
organik dapat memperbaiki pertumbuhan tanaman melalui peningkatan kondisi
mikroklimat tanah, tetapi efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh ketebalan mulsa yang
digunakan (Verma & Pradhan, 2024). Meskipun demikian, informasi mengenai ketebalan
mulsa jerami yang optimal pada budidaya jagung hibrida Bisi-2 di lahan kering
Gunungkidul masih terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu  belum
membandingkan beberapa tingkat ketebalan mulsa pada kondisi agroekosistem spesifik
wilayah tersebut (Maroah et al., 2025). Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan
dalam mengkaji pengaruh variasi ketebalan mulsa jerami terhadap pertumbuhan dan
produktivitas jagung hibrida Bisi-2 untuk menentukan perlakuan yang paling efektif.
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi rekomendasi teknologi konservasi tanah dan
air yang sederhana, ekonomis, dan berkelanjutan bagi petani jagung di lahan kering

Kabupaten Gunungkidul.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak
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Kelompok (RAK) satu faktor, yaitu ketebalan mulsa jerami yang terdiri atas empat taraf
perlakuan, yaitu M0 = tanpa mulsa, M1 = mulsa jerami ketebalan 3 cm, M2 =mulsa jerami
ketebalan 5 cm, dan M3 = mulsa jerami ketebalan 7 cm. Setiap perlakuan diulang
sebanyak empat kali sehingga diperoleh 16 satuan percobaan dengan total 128 tanaman.
Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang,
panjang tongkol, berat basah pipilan per tongkol, dan berat kering pipilan per tongkol.
Pengamatan pertumbuhan dilakukan secara berkala mulai umur 3 hingga 7 minggu
setelah tanam (MST), sedangkan parameter hasil diamati pada saat panen. Data hasil
penelitian dianalisis secara statistik menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji
homogenitas Levene sebagai prasyarat analisis. Selanjutnya, data dianalisis
menggunakan analisis sidik ragam (ANOV A) pada taraf kepercayaan 95%. Apabila hasil
analisis menunjukkan perbedaan yang nyata antarperlakuan, maka dilakukan uji lanjut
Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf nyata 5% untuk mengetahui perlakuan
terbaik. Seluruh analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS
Statistics.

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan

Ulangan
Perlakuan 7 > 3 2
MO MOU1 MoOU2 MOU3 MO0U4 M1
MO MOU1 MoU2 MOU3 MO0U4 M1
MO MOU1 MOU2 MOU3 MO0U4 M1
MO MOU1 MOU2 MOU3 MO0U4 M1
Keterangan:

MO: Tanpa mulsa
M1: Ketebalan mulsa 3 cm.
M2: Ketebalan mulsa 5 cm.

M3: Ketebalan mulsa 7 cm.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian tentang efektivitas ketebalan mulsa dilakukan untuk melihat
pengaruh perlakuan tersebut terhadap produktivitas tanaman jagung hibrida Bisi-2.
Setelah dilakukan eksperimen disertai pengamatan diperoleh hasil berupa data untuk

dilihat seberapa jauh perbandingannya sebagai berikut:
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1. Tinggi Tanaman

Hasil pengamatan tinggi tanaman dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2. Data Pertumbuhan Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan Ulangan Jumlah Rerata
1 2 3 4
MO 243,75 246,00 256,50 245,25 991,50 247,88
M1 251,20 252,38 255,00 257,06 1.015,64 25391
M2 263,25 261,75 268,75 267,75 1.061,50 265,38
M3 24375 25450 25950 264,75 1.022,50 255,63
Sumber: Data primer 2026
Hasil sidik ragam anova ditampilkan pada tabel berikut.
Tabel 3. Hasil Uji ANOVA Tinggi Tanaman
Sk Db Jk Kt F Sig. Notasi
Perlakuan 3 632,18 210,72 11,52 0,00 *
Ulangan 3 233,25 77,75 4,25 0,04 *
Galat 9 164,60 18,28
Total 15 1030,04
Keterangan: *= Beda nyata **= Tidak beda nyata
2. Jumlah Daun
Hasil pengamatan jumlah daun dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 4. Data Pertumbuhan Jumlah Daun
Perlakuan Ulangan Jumlah Rerata
1 2 3 4
MO 15,75 16,00 15,50 16,00 63,25 15,81
M1 15,75 15,25 15,25 16,00 62,25 15,56
M2 16,25 16,00 16,75 16,25 65,25 16,31
M3 15,25 15,75 15,50 16,25 62,75 15,69
Sumber: Data primer 2026
Hasil sidik ragam anova ditampilkan pada tabel berikut.
Tabel 5. Hasil Uji ANOVA Jumlah Daun
Sk Db Jk Kt F Sig. Notasi
Perlakuan 3 1,29 0,43 3,83 0,05 *
Ulangan 3 0,42 0,14 1,24 0,34 o
Galat 9 1,01 0,11
Total 15 2,73

Keterangan: *= Beda nyata **<Tidak beda nyata

3. Diameter Batang

Hasil pengamatan diameter batang dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 6. Data Pertumbuhan Diameter Batang

Perlakuan Ulangan Jumlah Rerata
1 2 3 4
MO 41,43 41,98 41,40 42,80 167,61 42,21
M1 41,55 42,48 42,03 43,13 169,19 42,29
M2 42,60 43,38 42,95 42,53 171,46 42,86
M3 44,13 42,95 44,03 43,83 174,94 43,73

Sumber: Data primer 2026
Hasil sidik ragam anova ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 7. Hasil Uji ANOVA Diameter Batang

Sk Db Jk Kt F Sig. Notasi
Perlakuan 3 7,56 2,52 7,39 0,00 *
Ulangan 3 0,89 0,29 0,86 0,49 e
Galat 9 3,07 0,34
Total 15 11,55

Keterangan: *= Beda nyata **= Tidak beda nyata

4. Panjang Tongkol
Hasil pengamatan panjang tongkol dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 8. Data Pertumbuhan Panjang Tongkol

Perlakuan Ulangan Jumlah Rerata
1 2 3 4

MO 18,00 19,50 18,75 18,63 74,88 18,72

M1 18,38 18,00 16,63 15,75 68,76 17,19

M2 19,00 18,50 17,25 20,25 75,00 18,75

M3 17,75 19,00 17,13 15,88 69,76 17,44

Sumber: Data primer 2026
Hasil sidik ragam anova ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 9. Hasil Uji ANOVA Panjang Tongkol

Sk Db Jk Kt F Sig. Notasi
Perlakuan 3 8,19 2,73 2,25 0,15 xE
Ulangan 3 436 1,45 1,20 0,36 **
Galat 9 10,91 1,21
Total 15 23,47

Keterangan: *= Beda nyata **= Tidak beda nyata

5. Berat Basah Pipilan Per Tongkol
Hasil pengamatan berat basah pipilan per tongkol dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.
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Tabel 3._Data Berat Basah Pipilan Per Tongkol

Perlakuan Ulangan Jumlah Rerata
1 2 3 4
MO 99,75 79,50 115,25 85,50 380,00 95,00
M1 90,00 105,75 77,25 71,50 344,50 86,13
M2 87,75 184,50 97,00 116,50 485,75 121,44
M3 93,50 81,00 95,50 73,50 343,50 85,88
Sumber: Data primer 2026
Hasil sidik ragam anova ditampilkan pada tabel berikut.
Tabel 10. Hasil Uji ANOVA Berat Basah Pipilan Per Tongkol
Sk Db Jk Kt F Sig. Notasi
Perlakuan 3 3372,69  1124,23 1,67 0,24 **
Ulangan 3 1478,94 492,98 0,73 0,55 **
Galat 9 6037,97 670,88
Total 15 10889,62
Keterangan: *= Beda nyata **= Tidak beda nyata
6. Berat Kering Pipilan Per Tongkol
Hasil pengamatan berat kering dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 11. Data Berat Kering Pipilan Per Tongkol
Perlakuan Ulangan Jumlah  Rerata
1 2 3 4
MO 69,75 48,75 85,50 52,00 256,00 64,00
M1 59,75 77,75 28,75 47,50 213,75 53,44
M2 54,75 99,00 70,50 70,00 294,25 73,56
M3 51,50 52,50 69,75 45,50 219,25 54,81
Sumber: Data primer 2026
Hasil Uji Anova ditampilkan pada tabel berikut.
Tabel 12. Hasil Uji ANOVA Berat Kering Pipilan Per Tongkol
Sk Db JK Kt F Sig. Notasi
Perlakuan 3 1045,88 348,62 1,06 0,41 *x
Ulangan 3 540,54 180,18 0,54 0,66 **
Galat 9 2956,22 328,46
Total 15

Keterangan: *= Beda nyata **= Tidak beda nyata

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan ketebalan mulsa

jerami berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang

jagung hibrida Bisi-2, tetapi tidak memberikan pengaruh nyata terhadap panjang

tongkol, berat basah pipilan, dan berat kering pipilan. Perlakuan mulsa jerami setebal 5

cm (M2) menghasilkan tinggi tanaman tertinggi sebesar 265,38 cm dan jumlah daun

41



JURNAL AGRO HANDAYANI
e-ISSN : 3089-5340
Vol. 02, No. 01 (2026)

terbanyak sebanyak 16,31 helai, sedangkan diameter batang terbesar diperoleh pada

perlakuan mulsa 7 cm (M3) dengan rata-rata 43,73 mm.

Peningkatan pertumbuhan vegetatif pada perlakuan M2 diduga berkaitan dengan
kemampuan mulsa jerami dalam menjaga kelembapan tanah dan mengurangi
kehilangan air melalui evaporasi. Kondisi tersebut memungkinkan tanaman
memperoleh ketersediaan air yang lebih stabil sehingga proses penyerapan unsur hara
dan fotosintesis berlangsung secara optimal. Dengan terpenuhinya kebutuhan air
selama fase pertumbuhan, tanaman mampu membentuk batang yang kokoh,
meningkatkan jumlah daun, dan mencapai tinggi tanaman yang lebih baik

dibandingkan perlakuan lainnya.

Diameter batang yang lebih besar pada perlakuan M3 menunjukkan bahwa
ketebalan mulsa yang lebih tinggi masih memberikan manfaat dalam mempertahankan
kondisi lingkungan perakaran. Namun, peningkatan diameter batang tersebut tidak
diikuti oleh peningkatan tinggi tanaman dan jumlah daun yang lebih baik daripada
perlakuan M2. Hal ini mengindikasikan bahwa ketebalan mulsa 5 cm merupakan
kondisi yang lebih seimbang dalam menjaga kelembapan tanah tanpa mengganggu

sirkulasi udara di sekitar permukaan tanah.

Meskipun perlakuan mulsa jerami tidak berpengaruh nyata terhadap panjang
tongkol, berat basah pipilan, dan berat kering pipilan, perlakuan M2 tetap menghasilkan
nilai rata-rata tertinggi pada ketiga parameter tersebut, yaitu panjang tongkol 18,75 cm,
berat basah pipilan 121,44 g, dan berat kering pipilan 73,56 g per tongkol. Hasil ini
menunjukkan bahwa penggunaan mulsa jerami lebih berperan dalam meningkatkan
pertumbuhan vegetatif tanaman, sedangkan pembentukan hasil dipengaruhi oleh faktor
genetik varietas dan kondisi lingkungan selama fase generatif. Secara keseluruhan,
mulsa jerami setebal 5 cm dapat direkomendasikan sebagai perlakuan terbaik untuk
budidaya jagung hibrida Bisi-2 pada lahan kering karena mampu menghasilkan
pertumbuhan yang optimal dan mempertahankan kecenderungan hasil yang lebih

tinggi dibandingkan perlakuan lainnya.
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D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan mulsa jerami memberikan pengaruh
nyata terhadap pertumbuhan jagung hibrida Bisi-2, khususnya pada parameter tinggi
tanaman, jumlah daun, dan diameter batang. Perlakuan mulsa jerami setebal 5 cm (M2)
menghasilkan pertumbuhan vegetatif terbaik dengan tinggi tanaman mencapai 265,38
cm dan jumlah daun sebanyak 16,31 helai, sedangkan diameter batang terbesar
diperoleh pada perlakuan mulsa 7 cm (M3) sebesar 43,73 mm. Namun, perlakuan mulsa
jerami tidak berpengaruh nyata terhadap panjang tongkol, berat basah pipilan, dan berat
kering pipilan. Meskipun demikian, perlakuan M2 tetap menunjukkan nilai rata-rata
tertinggi pada komponen hasil tersebut. Oleh karena itu, mulsa jerami setebal 5 cm dapat
direkomendasikan sebagai ketebalan yang paling efektif untuk mendukung
pertumbuhan dan mempertahankan produktivitas jagung hibrida Bisi-2 pada lahan

kering Kabupaten Gunungkidul.
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